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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMK 
Swasta GKPI 1 Pematangsiantar. Motivasi belajar diposisikan sebagai faktor kunci yang memengaruhi 
kesiapan mengikuti pembelajaran, ketekunan menghadapi kesulitan, serta kesediaan siswa untuk terus 
mengembangkan kompetensi yang relevan dengan dunia kerja. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan teknik observasi langsung terhadap proses pembelajaran dan interaksi guru–siswa, serta 
wawancara terhadap guru bidang studi, yang diperkaya dengan data sekunder dari artikel ilmiah, buku, dan 
sumber daring terkait. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan secara induktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berperan meningkatkan motivasi 
belajar melalui dukungan interpersonal, antara lain membangun hubungan yang hangat dan suportif, 
komunikasi yang menghargai, serta penegakan aturan kelas yang tegas namun tetap memberi rasa aman 
bagi siswa. Di samping itu, guru menerapkan strategi pengajaran yang berorientasi pada motivasi, seperti 
penetapan tujuan belajar yang jelas, variasi metode pembelajaran, penggunaan penguatan positif, dan 
pemberian umpan balik konstruktif untuk memperkuat efikasi diri siswa. Penelitian juga mengidentifikasi 
hambatan motivasi berupa pembelajaran yang cenderung monoton, ketidakjelasan tujuan dan kriteria tugas, 
kualitas umpan balik yang belum konsisten, serta keterbatasan diferensiasi terhadap perbedaan 
kemampuan siswa. Implikasi temuan ini menegaskan pentingnya penguatan kompetensi pedagogis 
guru dalam merancang pembelajaran yang bermakna dan mengelola iklim kelas yang suportif, serta 
perlunya dukungan kebijakan sekolah untuk membangun ekosistem belajar yang mendorong motivasi 
dan prestasi siswa di lingkungan SMK. 
Kata Kunci: Motivasi Belajar; Dukungan Interpersonal; Guru  

Abstract 
This study aims to describe the role of teachers in enhancing students’ learning motivation at SMK Swasta 
GKPI 1 Pematangsiantar. Learning motivation is positioned as a key factor that influences students’ 
readiness to participate in lessons, perseverance in facing difficulties, and willingness to continuously 
develop competencies relevant to the world of work. The study employs a qualitative approach using direct 
observation of teaching–learning processes and teacher–student interactions, as well as interviews with 
subject teachers, complemented by secondary data from scientific articles, books, and relevant online 
sources. Data were analyzed through the stages of data reduction, data display, and inductive conclusion 
drawing. The findings show that teachers enhance students’ learning motivation through 
interpersonal support, including building warm and supportive relationships, maintaining respectful 
communication, and enforcing classroom rules firmly while still providing a sense of safety for students. 
In addition, teachers implement motivation-oriented instructional strategies such as setting clear 
learning goals, varying instructional methods, using positive reinforcement, and providing constructive 
feedback to strengthen students’ self-efficacy. The study also identifies motivational barriers in the form of 
monotonous learning activities, unclear goals and task criteria, inconsistent quality of feedback, and 
limited differentiation to accommodate students’ diverse abilities. These findings imply the 
importance of strengthening teachers’ pedagogical competence in designing meaningful learning and 
managing a supportive classroom climate, as well as the need for school policy support to build a 
learning ecosystem that fosters students’ motivation and achievement in the vocational high school context. 
Keywords: Learning Motivation; Interpersonal Support; Teacher 
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Pendahuluan 
Pendidikan kejuruan sebagai satuan 

pendidkan vokasi sekolah menengah kejuruan 
(SMK) memiliki karakter pembelajaran yang 
menuntut keterpaduan antara penguasaan 
pengetahuan, keterampilan praktik, dan 
pembentukan sikap kerja (Yustina & Sukardi, 
2014). Dalam konteks ini, motivasi belajar 
siswa menjadi faktor penting karena 
menentukan kesiapan siswa mengikuti proses 
pembelajaran, ketekunan saat menghadapi 
kesulitan, serta kesediaan untuk terus 
meningkatkan kompetensi yang relevan 
dengan dunia kerja (Zuniarti & Siswanto, 
2013). SMK GKPI 1 Pematang Siantar sebagai 
sekolah yang menyiapkan peserta didik untuk 
kebutuhan kompetensi tertentu juga 
menghadapi dinamika belajar khas remaja, 
perbedaan latar belakang keluarga, variasi 
minat terhadap jurusan, dan tantangan disiplin 
belajar yang dapat memengaruhi dorongan 
internal siswa untuk berprestasi (Arif & 
Samidjo, 2018). 

Penelitian tentang peran guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar penting 
dilakukan karena guru adalah aktor kunci yang 
berinteraksi langsung dengan siswa setiap hari 
melalui pembelajaran, bimbingan, penilaian, 
dan pengelolaan kelas (Asadpour et al., 2025). 
Cara guru merancang pembelajaran yang 
bermakna, memberi umpan balik, membangun 
relasi yang suportif, dan menciptakan iklim 
kelas yang aman secara psikologis dapat 
menguatkan keyakinan diri siswa serta 
menumbuhkan minat belajar (Xu et al., 2025). 
Jika motivasi belajar rendah, dampaknya dapat 
terlihat pada partisipasi kelas yang pasif, 
keterlambatan pengumpulan tugas, rendahnya 
ketahanan belajar saat praktik, hingga 
menurunnya capaian kompetens (Ruzek et al., 
2016)i. Karena itu, kajian yang memotret 
strategi dan peran konkret guru di SMK GKPI 
1 Pematang Siantar relevan untuk memberi 
masukan praktis bagi peningkatan kualitas 
pembelajaran dan layanan pendidikan. 

Secara teoretis, penelitian ini bertumpu 
pada konsep motivasi belajar yang 
membedakan dorongan intrinsik (muncul dari 
minat, rasa ingin tahu, dan kepuasan 
memahami) dan motivasi ekstrinsik 
(dipengaruhi penghargaan, nilai, penguatan, 
atau tuntutan lingkungan) (Reeve & Cheon, 
2024). Selain itu, peran guru dapat dipahami 

melalui prinsip-prinsip pembelajaran yang 
menekankan dukungan otonomi, pemberian 
struktur yang jelas, serta penguatan relasi 
guru–siswa agar siswa merasa mampu, 
dihargai, dan memiliki tujuan belajar yang 
bermakna (Held & Mori, 2024). Dalam 
praktiknya, teori-teori tersebut dapat 
diterjemahkan melalui tindakan pedagogis 
seperti penetapan tujuan belajar yang jelas, 
variasi metode yang sesuai karakter siswa 
SMK, penggunaan penguatan positif, 
pemberian umpan balik yang membangun, 
serta fasilitasi pengalaman sukses bertahap 
agar efikasi diri siswa meningkat (Mammadov 
& Schroeder, 2023). 

Berbagai kajian terdahulu dalam ranah 
pendidikan umumnya menunjukkan bahwa 
motivasi belajar dipengaruhi oleh kualitas 
interaksi guru–siswa, gaya mengajar, 
manajemen kelas, serta relevansi materi 
dengan kebutuhan dan minat peserta didik. 
Penelitian-penelitian tersebut juga banyak 
menekankan bahwa strategi penguatan 
(reinforcement) (Okada, 2023), pembelajaran 
aktif, dan pendekatan yang menghargai 
perbedaan kemampuan siswa cenderung 
berkorelasi dengan meningkatnya keterlibatan 
belajar (Guo & Zhou, 2021). Di sisi lain, 
beberapa studi mengingatkan bahwa hambatan 
motivasi sering kali muncul ketika 
pembelajaran terasa monoton, tujuan belajar 
tidak dipahami siswa, atau umpan balik 
diberikan secara kurang tepat sehingga 
menurunkan rasa percaya diri(Bureau et al., 
2022; Slemp et al., 2020). Oleh karena itu, 
perlu kajian kontekstual di satuan pendidikan 
tertentu untuk melihat bagaimana peran guru 
dijalankan dalam realitas sekolah, termasuk 
faktor pendukung dan penghambatnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan 
penelitian ini adalah mendeskripsikan dan 
menganalisis peran guru dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa di SMK GKPI 1 
Pematang Siantar. Secara lebih khusus, 
penelitian ini diarahkan untuk 
mengidentifikasi bentuk peran guru dalam 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 
strategi guru dalam memberikan penguatan 
dan umpan balik, serta cara guru membangun 
iklim kelas yang mendorong keterlibatan 
siswa. Penelitian ini juga bertujuan memetakan 
faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat upaya guru dalam memotivasi 
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siswa, sehingga temuan yang dihasilkan dapat 
menjadi dasar rekomendasi perbaikan praktik 
pembelajaran dan program sekolah yang lebih 
responsif terhadap kebutuhan motivasional 
peserta didik. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain studi lapangan untuk 
memahami secara mendalam peran guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa di SMK 
Swasta GKPI 1 Pematangsiantar. 
Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi langsung terhadap aktivitas 
pembelajaran dan interaksi guru–siswa di 
lingkungan sekolah, sehingga peneliti dapat 
menangkap praktik pedagogis, pola 
komunikasi, serta situasi kelas yang 
berhubungan dengan upaya peningkatan 
motivasi. Informan utama penelitian adalah 
guru bidang studi, dipilih karena keterlibatan 
mereka secara langsung dalam perencanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran serta dalam 
pemberian penguatan, umpan balik, dan 
pengelolaan kelas. Selain data primer tersebut, 
penelitian juga memanfaatkan data sekunder 
yang diperoleh dari artikel ilmiah, situs web 
yang relevan, buku, dan majalah untuk 
memperkaya konteks konseptual serta 
memperkuat argumentasi dalam pembahasan 
melalui triangulasi sumber. 

Analisis data dilakukan secara bertahap 
dan simultan sejak proses pengumpulan data, 
dengan mengacu pada alur analisis kualitatif 
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi 
data, seluruh catatan observasi dan informasi 
dari guru diseleksi, dikodekan, dan 
dikelompokkan ke dalam kategori tematik 
yang merepresentasikan bentuk peran guru 
serta faktor pendukung/penghambat motivasi 
belajar. Tahap penyajian data dilakukan 
dengan menyusun temuan dalam bentuk uraian 
naratif dan matriks tematik agar hubungan 
antar-kategori terlihat jelas serta memudahkan 
penelusuran pola-pola yang konsisten. Tahap 
akhir adalah penarikan kesimpulan yang 
dilakukan melalui interpretasi temuan secara 
iteratif, disertai pengecekan konsistensi antar-
sumber data (primer dan sekunder) agar 
kesimpulan yang dihasilkan bersifat kredibel 
dan dapat dipertanggungjawabkan dalam 
konteks sekolah yang diteliti. 

 

Hasi dan Pembahasan 
Dukungan Interpersonal Guru 

Dukungan interpersonal guru (cara guru 
membangun relasi, menunjukkan kepedulian, 
dan mengelola interaksi harian dengan siswa) 
merupakan pintu masuk penting untuk 
meningkatkan motivasi belajar, terutama di 
konteks SMK yang menuntut ketekunan dan 
kesiapan praktik (Misbah et al., 2022). 
Temuan-temuan riset di pendidikan vokasi 
Indonesia menunjukkan bahwa perilaku 
interpersonal guru berkaitan dengan motivasi 
siswa dalam pembelajaran berbasis 
kompetensi, sehingga kualitas hubungan guru–
siswa bukan sekadar faktor “pelengkap”, tetapi 
bagian dari mekanisme yang mendorong siswa 
untuk tetap terlibat dalam proses belajar. 
Dalam bingkai ini, peran guru tidak hanya 
tampil sebagai penyampai materi, melainkan 
sebagai figur yang menghadirkan rasa aman, 
dihargai, dan dipahami, sehingga siswa 
memiliki alasan psikologis untuk bertahan 
belajar meskipun materi atau tugas terasa sulit 
(Lapointe et al., 2005). 

Pada praktiknya, dukungan interpersonal 
guru tampak ketika guru secara sadar 
mengawali pembelajaran dengan membangun 
kedekatan emosional yang wajar, misalnya 
menyapa siswa, menanyakan kesiapan belajar, 
serta memberi penegasan bahwa kelas adalah 
ruang belajar yang boleh mencoba dan boleh 
salah selama tetap berusaha (Robinson, 2022). 
Pola komunikasi seperti ini menciptakan iklim 
kelas yang kondusif, karena siswa cenderung 
lebih berani bertanya, mengemukakan 
pendapat, dan terlibat dalam aktivitas ketika 
mereka merasa tidak akan dipermalukan atau 
“dihukum” secara sosial. Keterlibatan yang 
meningkat ditandai oleh kesediaan mengikuti 
arahan, menyelesaikan tugas, serta 
berpartisipasi dalam diskusi adalah salah satu 
indikator bahwa dukungan guru berhasil 
mendorong motivasi yang lebih stabil, bukan 
hanya motivasi sesaat karena takut nilai. Hal 
tersebut sejalan dengan gagasan 
trustworthiness dalam penelitian kualitatif: 
motivasi yang “terlihat” dalam kelas perlu 
dipahami melalui pola yang konsisten dan 
dapat ditelusuri dari interaksi, bukan hanya 
dari satu kejadian tunggal. 

Selain menciptakan iklim yang aman, 
guru yang suportif biasanya memberikan 
struktur interpersonal yang jelas: tegas namun 
tidak mengintimidasi. Dalam situasi ini, 
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ketegasan hadir sebagai batasan yang 
membantu siswa mengatur diri (misalnya 
aturan kehadiran, ketertiban saat praktik, 
standar pengumpulan tugas), sementara aspek 
suportif hadir melalui cara menyampaikan 
aturan, yakni dengan bahasa yang menghargai 
dan alasan yang dapat dipahami siswa. 
Kombinasi “hangat dan terstruktur” ini penting 
karena siswa SMK sering berhadapan dengan 
tuntutan praktik, tugas proyek, dan target 
kompetensi yang membutuhkan disiplin; tanpa 
dukungan interpersonal, disiplin bisa 
dipersepsikan sebagai tekanan, sedangkan 
dengan dukungan interpersonal, disiplin 
cenderung dipersepsikan sebagai bantuan 
untuk berhasil. Dengan demikian, dukungan 
guru bekerja bukan hanya pada ranah afektif 
(siswa merasa nyaman), tetapi juga pada ranah 
regulasi belajar (siswa memahami apa yang 
harus dilakukan dan mengapa itu penting) 
(Bechter et al., 2023). 

Dukungan interpersonal juga tercermin 
dari cara guru merespons kesalahan dan 
kesulitan belajar siswa. Alih-alih memaknai 
kesalahan sebagai bukti “ketidakmampuan”, 
guru dapat mengarahkan kesalahan sebagai 
bagian dari proses belajar: menjelaskan letak 
keliru, memberi contoh yang lebih sederhana, 
lalu memberi kesempatan mencoba ulang. 
Perlakuan seperti ini mendorong ketahanan 
belajar (persistence) karena siswa melihat 
bahwa usaha mereka dihargai dan keberhasilan 
dapat dicapai melalui perbaikan bertahap. Di 
pendidikan vokasi yang menekankan 
penguasaan keterampilan, pengalaman 
“dibimbing sampai bisa” sering menjadi 
penguat motivasi yang kuat, karena siswa 
merasakan progres nyata dari belum mampu 
menjadi mampu. Temuan tentang pentingnya 
relasi dan perilaku interpersonal guru terhadap 
motivasi siswa dalam konteks vokasi 
menguatkan argumentasi bahwa respon guru 
terhadap kesulitan siswa adalah variabel kunci 
yang memengaruhi keberlanjutan motivasi. 

Dalam pengamatan kelas, dukungan 
interpersonal yang efektif biasanya 
mengandung unsur pengakuan (recognition) 
dan penghargaan terhadap upaya, bukan hanya 
hasil. Ketika guru memberi apresiasi pada 
proses—misalnya ketekunan menyelesaikan 
latihan, keberanian bertanya, atau perbaikan 
dari tugas sebelumnya—siswa memperoleh 
sinyal bahwa kelas menilai perkembangan, 
bukan hanya nilai akhir. Sinyal ini penting 

untuk siswa yang motivasinya belum kuat, 
karena mereka membutuhkan penguatan 
bahwa belajar adalah proses yang dapat 
ditingkatkan. Pada titik ini, dukungan 
interpersonal menjadi fondasi yang membuat 
strategi lain seperti reinforcement, 
pembelajaran aktif, dan umpan balik dapat 
diterima secara positif oleh siswa, bukan 
dianggap sebagai kontrol yang menekan. 
Dengan kata lain, dukungan interpersonal 
berfungsi sebagai “pengikat” yang membuat 
intervensi pedagogis guru menjadi lebih 
bermakna dan lebih mudah diinternalisasi oleh 
siswa. 

Namun, dukungan interpersonal juga 
memiliki batas dan tantangan. Jika kedekatan 
guru–siswa tidak disertai struktur yang 
konsisten, kelas dapat kehilangan arah dan 
akhirnya menurunkan motivasi karena siswa 
bingung terhadap standar yang diharapkan. 
Sebaliknya, jika struktur terlalu dominan tanpa 
sentuhan suportif, siswa dapat patuh tetapi 
motivasinya rapuh, bergantung pada 
pengawasan guru, dan mudah menurun saat 
penguatan eksternal berkurang. Karena itu, 
pembacaan terhadap peran guru pada tema ini 
perlu melihat keseimbangan antara relasi dan 
pengelolaan kelas, serta memeriksa apakah 
dukungan yang diberikan benar-benar 
mendorong keterlibatan belajar yang bertahan. 
Prinsip kredibilitas temuan dalam riset 
kualitatif juga menuntut agar interpretasi 
tersebut ditopang pola data yang berulang dan 
koheren dari catatan observasi dan sumber 
pendukung. (Leenknecht et al., 2023) 

 
Strategi Pengajaran Guru 

Motivasi belajar siswa di SMK Swasta 
GKPI 1 Pematangsiantar dibentuk melalui 
strategi pengajaran guru yang tampak dalam 
pengelolaan tujuan belajar, pemilihan metode, 
pemberian penguatan, dan penyediaan 
pengalaman belajar yang relevan. Dalam 
konteks pendidikan vokasi, strategi mengajar 
yang efektif cenderung tidak berhenti pada 
penyampaian materi, melainkan berorientasi 
pada keterlibatan (engagement) siswa melalui 
tugas yang bermakna, arahan yang jelas, serta 
aktivitas yang memungkinkan siswa melihat 
hubungan antara materi dan kompetensi yang 
dibutuhkan. Kerangka ini sejalan dengan 
literatur tentang strategi mengajar yang 
memotivasi pada sekolah vokasi, yang 
menekankan pentingnya praktik pembelajaran 
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yang mendorong partisipasi aktif, rasa 
memiliki tujuan, dan keterikatan siswa pada 
proses belajar(Kilday & Ryan, 2022). 

Secara deskriptif, temuan lapangan dapat 
dibaca dari pola guru dalam mengawali 
pembelajaran dengan penetapan arah (goal 
orientation) yang eksplisit: guru menjelaskan 
capaian pembelajaran, indikator keberhasilan, 
serta alasan mengapa topik tersebut penting 
bagi siswa. Penjelasan “mengapa” menjadi 
kunci karena siswa SMK umumnya lebih 
responsif ketika mereka menangkap kegunaan 
praktis dari materi—baik untuk tugas praktik, 
ujian kompetensi, maupun kebutuhan kerja. 
Ketika tujuan pembelajaran disampaikan 
secara konkret dan dekat dengan realitas siswa, 
motivasi cenderung muncul dalam bentuk 
perhatian yang lebih terfokus, kesiapan 
mencatat atau bertanya, serta kesediaan 
mengikuti langkah-langkah kegiatan yang 
ditetapkan guru. Dengan kata lain, strategi 
penjelasan tujuan dan relevansi materi 
berfungsi sebagai jembatan antara tuntutan 
kurikulum dan minat siswa, sehingga proses 
belajar tidak dipersepsikan sekadar kewajiban 
administratif. 

Temuan berikutnya terkait strategi 
metode mengajar menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang variatif dan berpusat pada 
aktivitas siswa lebih potensial memunculkan 
motivasi dibanding pembelajaran yang 
monoton. Pola variasi metode dapat berupa 
diskusi terarah, latihan bertahap, 
simulasi/praktik, atau pemecahan masalah 
kontekstual—semuanya berfungsi 
menempatkan siswa sebagai pelaku belajar. 
Dalam praktiknya, variasi metode bukan 
semata “mengganti-ganti model”, melainkan 
menyesuaikan cara mengajar dengan tingkat 
kesulitan materi dan karakteristik siswa; saat 
siswa merasa aktivitasnya dapat dikerjakan 
(achievable) tetapi tetap menantang, 
keterlibatan belajar meningkat. Literatur pada 
konteks vokasi juga menguatkan bahwa 
strategi mengajar yang memotivasi cenderung 
bertumpu pada partisipasi aktif, pengarahan 
yang jelas, dan aktivitas yang dirasakan 
bermakna oleh siswa. 

Pada aspek penguatan (reinforcement), 
temuan menunjukkan bahwa motivasi siswa 
tidak hanya dipicu oleh penghargaan dalam 
bentuk nilai atau pujian, tetapi terutama oleh 
penguatan yang tepat sasaran terhadap proses 
belajar. Penguatan yang efektif biasanya 

diarahkan pada perilaku belajar yang 
spesifik—misalnya ketekunan menyelesaikan 
latihan, keberanian bertanya, atau perbaikan 
dari kesalahan—sehingga siswa memperoleh 
sinyal jelas tentang standar perilaku yang 
dihargai. Dalam situasi kelas, penguatan 
seperti ini berfungsi ganda: menguatkan 
kebiasaan belajar yang positif dan sekaligus 
menstabilkan motivasi, karena siswa merasa 
upayanya diakui. Sebaliknya, penguatan yang 
tidak konsisten atau terlalu menekankan hasil 
akhir berisiko memunculkan motivasi yang 
rapuh, yakni siswa hanya bergerak ketika ada 
hadiah/nilai, bukan karena memahami makna 
belajar (Zou et al., 2024). 

Pemberian umpan balik (feedback) juga 
tampak sebagai strategi kunci yang 
menghubungkan pengajaran guru dengan 
motivasi siswa. Umpan balik yang bersifat 
konstruktif—menjelaskan letak kesalahan, 
memberi petunjuk perbaikan, dan membuka 
kesempatan mencoba ulang—mendorong 
siswa melihat tugas sebagai proses 
pembelajaran, bukan ajang “menghindari 
salah”. Hubungan feedbackdengan motivasi 
mendapat dukungan dari penelitian psikologi 
pendidikan yang menegaskan bahwa kualitas 
umpan balik guru berkaitan dengan motivasi 
siswa, karena feedbackmembantu siswa 
memahami progres, mengatur strategi belajar, 
dan menjaga keyakinan diri. Dengan 
demikian, feedbackyang tepat bukan hanya 
memperbaiki capaian akademik, tetapi juga 
mengurangi hambatan motivasional yang 
sering muncul ketika siswa tidak memahami 
tujuan tugas atau tidak tahu cara memperbaiki 
performanya (Pourgharib & Shakki, 2024). 

Motivasi belajar siswa lebih mungkin 
tumbuh ketika strategi pengajaran guru bekerja 
sebagai sistem yang saling menguatkan: tujuan 
belajar jelas, metode aktif dan relevan, 
penguatan diberikan pada proses, serta umpan 
balik membantu siswa melihat progres. Jika 
salah satu komponen ini lemah misalnya 
tujuan tidak dipahami, kegiatan terlalu satu 
arah, atau feedbackkurang informatif maka 
motivasi mudah turun karena siswa kehilangan 
makna, kehilangan arah, atau merasa tidak 
mampu. Karena itu, strategi pengajaran guru di 
SMK Swasta GKPI 1 Pematangsiantar dapat 
dipahami bukan sebagai kumpulan teknik 
terpisah, melainkan sebagai rangkaian 
tindakan pedagogis yang membentuk iklim 
belajar: siswa terdorong untuk terlibat, 
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bertahan saat kesulitan, dan menuntaskan 
tugas karena mereka memahami manfaatnya 
dan memperoleh dukungan yang memadai. 
Penjelasan ini konsisten dengan literatur yang 
menempatkan strategi mengajar dan kualitas 
interaksi pembelajaran sebagai determinan 
penting motivasi dan engagement siswa, 
khususnya pada konteks vokasi yang menuntut 
pembelajaran berbasis kompetensi. 

 
Dari Motivasi menjadi Prestasi 

Prestasi sebagai luaran empiris yang 
dapat diamati dari proses motivasional yang 
terbentuk melalui pengalaman belajar siswa 
dan iklim sekolah. Dalam literatur pendidikan, 
khususnya pada konteks pendidikan vokasi, 
motivasi dipahami sebagai determinan penting 
yang memengaruhi tingkat keterlibatan, 
ketekunan menghadapi kesulitan, serta 
kejelasan orientasi tujuan belajar. Berbagai 
kajian menunjukkan bahwa siswa yang 
memiliki motivasi belajar yang terinternalisasi 
dengan baik cenderung menunjukkan 
performa yang lebih stabil dan berkelanjutan, 
baik pada ranah akademik maupun non-
akademik. Dengan demikian, prestasi dalam 
penelitian ini dipahami bukan sebagai hasil 
yang bersifat insidental, melainkan sebagai 
konsekuensi logis dari proses motivasional 
yang didukung oleh struktur, makna, dan 
dukungan institusional yang memadai. 

Secara teoretis, hubungan antara 
motivasi dan prestasi dijelaskan melalui 
pandangan bahwa motivasi berfungsi sebagai 
energi psikologis yang mendorong sekaligus 
mengarahkan perilaku belajar. Siswa yang 
termotivasi secara intrinsik maupun ekstrinsik 
terbukti lebih persisten dalam menjalani 
aktivitas belajar, memiliki kapasitas regulasi 
diri yang lebih baik, serta menunjukkan 
resiliensi yang lebih tinggi ketika menghadapi 
kegagalan sementara. Dalam konteks sekolah, 
mekanisme ini terwujud dalam praktik konkret 
seperti intensitas latihan yang konsisten, 
kesiapan menerima umpan balik evaluatif, 
kepatuhan terhadap aturan dan jadwal, serta 
kemampuan mempertahankan fokus pada 
target performa. Oleh karena itu, prestasi 
dipahami sebagai hasil akumulatif dari 
keterlibatan berkelanjutan dalam proses yang 
menuntut disiplin, komitmen, dan pengelolaan 
diri, terutama pada aktivitas yang memiliki 
standar kompetitif dan performatif yang jelas. 

Temuan kontekstual di SMK Swasta 
GKPI 1 Pematangsiantar memperlihatkan 
adanya capaian non-akademik yang relatif 
konsisten dalam beberapa tahun terakhir. Data 
sekolah menunjukkan bahwa peserta didik 
berhasil mencapai babak delapan besar 
Turnamen Sepak Bola Wali Kota 
Pematangsiantar pada 10 September 2023, 
serta meraih peringkat empat besar pada 
Turnamen Sepak Bola Wali Kota Cup 2023. 
Dalam perspektif akademik, capaian ini dapat 
dibaca sebagai indikator keberfungsian iklim 
sekolah yang mendorong motivasi berprestasi, 
karena performa kompetitif dalam olahraga 
umumnya tidak dapat dilepaskan dari rutinitas 
latihan yang terstruktur, koordinasi tim yang 
efektif, pengelolaan emosi saat kompetisi, 
serta konsistensi mempertahankan standar 
kerja selama periode persiapan dan 
pelaksanaan turnamen. Dengan demikian, 
prestasi tersebut merefleksikan keberadaan 
proses motivasional yang beroperasi secara 
kolektif dan berkesinambungan. 

Lebih lanjut, prestasi olahraga tersebut 
dapat dipahami sebagai manifestasi dari 
motivasi berprestasi dan regulasi diri, dua 
konstruk psikologis yang secara luas diakui 
dalam penelitian pendidikan sebagai prediktor 
utama performa. Motivasi berprestasi 
mendorong individu untuk menetapkan target 
yang menantang namun realistis, sementara 
regulasi diri memungkinkan siswa untuk 
memonitor kemajuan, mengevaluasi strategi, 
dan melakukan penyesuaian ketika 
menghadapi hambatan. Dalam konteks 
sekolah, kualitas motivasi semacam ini 
umumnya tidak berkembang secara spontan, 
melainkan membutuhkan ekosistem yang 
menyediakan pengakuan terhadap usaha, 
dukungan sosial dari guru dan sekolah, serta 
struktur pembinaan yang konsisten. Oleh 
karena itu, capaian delapan besar dan empat 
besar tersebut dapat diposisikan sebagai bukti 
empiris bahwa sekolah menyediakan kondisi 
pembelajaran non-akademik yang kondusif 
bagi tumbuhnya motivasi dan komitmen siswa. 

Jalur hubungan antara motivasi dan 
prestasi juga diperkuat oleh temuan mengenai 
fasilitasi sekolah terhadap ruang ekspresi dan 
kreativitas siswa melalui kegiatan Pentas Seni 
sekaligus Wisuda Purnawiyata Tahun 
Pelajaran 2022/2023 yang diselenggarakan 
bersama SMK Swasta GKPI 2 
Pematangsiantar. Dari sudut pandang 
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pedagogis, kegiatan semacam ini berfungsi 
sebagai wahana aktualisasi diri yang 
memungkinkan siswa mengekspresikan 
kompetensi, membangun kepercayaan diri, 
serta mengembangkan kemampuan 
kolaboratif. Penelitian pendidikan 
menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang 
memberikan ruang ekspresi dan apresiasi 
sosial berkontribusi signifikan terhadap 
penguatan motivasi intrinsik. Dengan 
demikian, pentas seni tidak hanya berperan 
sebagai kegiatan seremonial, tetapi juga 
sebagai instrumen pedagogis yang 
memperkuat keterikatan siswa dengan sekolah 
dan mendorong peningkatan kualitas performa 
secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, rangkaian prestasi 
olahraga dan aktivitas seni yang ditemukan 
dalam konteks penelitian ini mendukung 
argumen akademik bahwa motivasi yang 
dipelihara melalui iklim sekolah dan praktik 
pembinaan yang terstruktur cenderung 
menghasilkan luaran yang terukur dalam 
bentuk capaian dan partisipasi. Namun 
demikian, untuk menjaga ketelitian ilmiah, 
prestasi tersebut perlu diposisikan sebagai 
bukti kontekstual yang merepresentasikan 
keberfungsian ekosistem motivasional 
sekolah, bukan sebagai satu-satunya indikator 
keberhasilan motivasi belajar siswa. Oleh 
karena itu, sub-pembahasan ini memperoleh 
kekuatan analitis yang lebih tinggi apabila 
diintegrasikan dengan temuan observasi kelas 
mengenai praktik guru dalam menumbuhkan 
disiplin, memberikan penguatan, membangun 
target pembelajaran, dan mengembangkan 
kepercayaan diri siswa, sehingga mekanisme 
transformasi motivasi menjadi prestasi dapat 
dijelaskan secara lebih komprehensif dan 
berbasis bukti. 
 
Hambatan 

Hambatan motivasi belajar siswa di 
SMK Swasta GKPI 1 Pematangsiantar tidak 
berdiri sebagai gejala tunggal, melainkan 
muncul sebagai rangkaian kondisi kelas dan 
pengalaman belajar yang saling berkaitan. 
Hambatan ini tampak ketika proses 
pembelajaran tidak berhasil membangun 
makna belajar bagi siswa, tidak menyediakan 
struktur yang cukup jelas, atau tidak memberi 
dukungan yang memadai pada saat siswa 
mengalami kesulitan. Dalam situasi demikian, 
motivasi cenderung berubah dari dorongan 

internal untuk memahami dan menguasai 
kompetensi menjadi kepatuhan minimal 
(sekadar hadir, sekadar mengerjakan agar tidak 
ditegur), sehingga keterlibatan belajar 
menurun dan capaian kompetensi sulit 
berkembang secara optimal. Temuan ini 
sejalan dengan literatur yang menempatkan 
kualitas praktik pembelajaran khususnya 
umpan balik guru sebagai faktor yang dapat 
memperkuat atau justru melemahkan motivasi 
siswa. 

Salah satu hambatan yang menonjol 
adalah pembelajaran yang dipersepsikan siswa 
monoton dan kurang variatif, terutama ketika 
kegiatan didominasi penjelasan satu arah tanpa 
ruang partisipasi aktif. Dalam kondisi ini, 
siswa cenderung menjadi penerima pasif, 
perhatian mudah terpecah, dan keterlibatan 
menurun karena kelas tidak menyediakan 
stimulus yang menantang sekaligus dapat 
dikerjakan. Secara pedagogis, monotonitas 
bukan hanya masalah “metode yang sama 
berulang”, tetapi juga masalah rendahnya 
kesempatan siswa untuk berinteraksi dengan 
materi (melalui praktik, diskusi, problem 
solving, atau tugas kontekstual) sehingga siswa 
kesulitan merasakan progres. Ketika progres 
tidak terasa, motivasi belajar melemah karena 
siswa tidak melihat hubungan antara usaha 
yang dilakukan dan hasil yang diperoleh 
(Jaedun et al., 2024). 

Hambatan berikutnya tampak ketika 
tujuan pembelajaran dan tuntutan tugas tidak 
dipahami secara utuh oleh siswa. 
Ketidakjelasan ini dapat muncul dalam bentuk 
instruksi yang terlalu umum, kriteria penilaian 
yang tidak disampaikan secara eksplisit, atau 
penugasan yang tidak dihubungkan dengan 
kompetensi yang sedang dibangun. Akibatnya, 
siswa belajar tanpa arah yang jelas, sehingga 
energi belajar tidak terorganisasi: siswa tidak 
tahu apa yang harus diprioritaskan, bagaimana 
cara dianggap “berhasil”, dan mengapa tugas 
itu penting. Dalam konteks SMK, 
ketidakjelasan tujuan menjadi lebih sensitif 
karena siswa sering menilai pembelajaran dari 
kegunaan praktis; jika koneksi antara materi, 
tugas, dan kompetensi kerja tidak tampak, 
maka pembelajaran mudah dipandang sebagai 
beban administratif. 

Kualitas umpan balik juga menjadi 
sumber hambatan motivasi ketika 
feedbacktidak cukup informatif, tidak tepat 
waktu, atau lebih banyak menekankan 
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kekurangan tanpa petunjuk perbaikan yang 
jelas. Umpan balik yang seperti ini cenderung 
menghambat karena siswa tidak memperoleh 
“peta jalan” untuk memperbaiki performa, 
sehingga kesalahan terasa final dan 
menurunkan keyakinan diri. Literatur 
menunjukkan bahwa relasi antara 
feedbackguru dan motivasi siswa bersifat 
substantif: feedbackyang konstruktif 
membantu siswa memahami progres dan 
memperkuat regulasi belajar, sedangkan 
feedbackyang tidak membantu dapat 
melemahkan motivasi dan keterlibatan.  
Dengan demikian, hambatan motivasi pada 
tema ini bukan semata karena “siswa malas”, 
melainkan karena mekanisme pedagogis yang 
belum sepenuhnya memfasilitasi siswa untuk 
melihat langkah perbaikan yang realistis. 

Selain itu, hambatan motivasi juga 
terkait dengan perbedaan kemampuan dan 
kesiapan belajar siswa yang tidak selalu 
terakomodasi oleh strategi pembelajaran yang 
seragam. Ketika materi dan ritme 
pembelajaran tidak memberikan ruang 
diferensiasi (misalnya variasi tingkat kesulitan 
tugas, pendampingan bagi siswa yang 
tertinggal, atau tantangan tambahan bagi yang 
lebih cepat), sebagian siswa dapat merasa 
“terlalu sulit” sehingga menyerah, sementara 
sebagian lain merasa “terlalu mudah” sehingga 
bosan. Kondisi ini berdampak pada motivasi 
secara berbeda tetapi bermuara pada hasil yang 
sama: keterlibatan belajar menurun karena 
kebutuhan belajar siswa tidak terpenuhi secara 
proporsional. Dalam kerangka pendidikan 
vokasi, ketidaksesuaian strategi dengan 
heterogenitas kemampuan ini berisiko 
menghambat ketuntasan kompetensi yang 
semestinya dibangun melalui latihan bertahap 
dan pengalaman sukses berulang. 

Penurunan motivasi belajar siswa 
cenderung terjadi ketika pembelajaran tidak 
menyediakan tiga hal sekaligus: makna 
(relevansi tujuan), struktur (kejelasan tugas 
dan standar), dan dukungan (umpan balik serta 
pendampingan). Ketika salah satu unsur 
hilang, siswa kehilangan orientasi; ketika dua 
unsur hilang, siswa kehilangan kontrol; dan 
ketika ketiganya lemah, siswa kehilangan 
alasan untuk berusaha. Karena itu, hambatan 
motivasi yang ditemukan perlu dibaca sebagai 
indikator perlunya perbaikan praktik 
pembelajaran pada tingkat kelas (variasi 
aktivitas, kejelasan tujuan, dan kualitas 

feedback), sekaligus penataan dukungan 
sekolah agar guru memiliki ruang dan sumber 
daya untuk melakukan pendampingan yang 
lebih responsif terhadap kebutuhan belajar 
siswa. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, 
penelitian ini menyimpulkan bahwa peran 
guru di SMK Swasta GKPI 1 Pematangsiantar 
berkontribusi nyata dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa melalui dua jalur utama, 
yaitu dukungan interpersonal dan strategi 
pengajaran. Dukungan interpersonal 
ditunjukkan lewat relasi yang suportif, 
komunikasi yang menghargai, serta ketegasan 
yang disertai pendampingan menciptakan 
iklim kelas yang aman dan mendorong 
keberanian siswa untuk terlibat aktif. Strategi 
pengajaran yang memotivasi meliputi 
kejelasan tujuan pembelajaran, variasi metode 
yang menuntut partisipasi, penguatan terhadap 
proses, serta umpan balik yang konstruktif 
mendorong keterlibatan, ketekunan, dan 
regulasi diri siswa sehingga motivasi tidak 
berhenti sebagai sikap, tetapi termanifestasi 
dalam perilaku belajar yang konsisten. 
Sebaliknya, motivasi cenderung melemah 
ketika pembelajaran monoton, tujuan belajar 
tidak dipahami, umpan balik kurang tepat, dan 
diferensiasi kebutuhan belajar siswa belum 
terakomodasi secara memadai, sehingga 
sebagian siswa kehilangan arah, kehilangan 
keyakinan diri, atau memilih berpartisipasi 
secara minimal. 

Penguatan motivasi belajar perlu 
diperlakukan sebagai agenda pedagogis yang 
sistematis, bukan insidental. Pada level guru, 
temuan ini mengarah pada kebutuhan untuk 
menjaga keseimbangan antara relasi yang 
suportif dan struktur kelas yang jelas, serta 
meningkatkan kualitas strategi pengajaran 
melalui penegasan tujuan yang konkret, 
pembelajaran aktif-kontekstual, pemberian 
reinforcement berbasis proses, dan 
feedbackyang informatif serta mendorong 
perbaikan. Pada level sekolah, diperlukan 
dukungan kebijakan dan budaya sekolah yang 
memastikan tersedianya ruang pembinaan, 
kolaborasi guru, dan mekanisme evaluasi 
praktik pembelajaran agar hambatan motivasi 
dapat ditekan dan potensi siswa berkembang 
optimal; iklim yang mendukung partisipasi 
dan pencapaian (termasuk prestasi non-
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akademik) dapat dijadikan penguat ekosistem 
motivasional yang berdampak pada 
keterlibatan belajar dan karakter berprestasi 
siswa. 
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